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Latar Belakang Penelitian ini adalah Dalam zaman modern sekarang ini 
terdapat berbagai bentuk perubahan dari pergeseran nilai anak. Dalam kajian 
mengenai demografi penduduk, fertilitas merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi komposisi dan struktur penduduk suatu wilayah atau negara, selain 
mortalitas dan migrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, 
menganalisa dan membuat deskripsi tentang pandangan orangtua terhadap nilai 
anak ditinjau dari segi jenis kelamin, jumlah anak dan ekonomi. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, Populasi dalam penelitian 
ini yaitu Masyarakat yang menjadi penduduk Desa Suka Maju Kecamatan Bagan 
Sinembah. Teknik pengambilan data yaitu dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan jumlah subjek penelitian 10 responden. Berdasarkan hasil 
temuan di lapangan dan wawancara penulis dengan responden, maka hasil 
penelitian ini adalah: (1) Pandangan orang tua terhadap nilai anak dilihat dari jenis 
kelamin yaitu  responden yang berasal dari suku Jawa beranggapan bahwa nilai 
anak berdasarkan jenis kelamin yaitu anak laki-laki dan anak perempuan adalah 
sama, karena sama-sama anugerah dari Tuhan, yang berasal dari suku Minang 
lebih mengutamakan anak perempuan karena garis keturunannya yaitu matrilineal 
sedangkan menurut responden yang berasal dari Suku Batal lebih mengutamakan 
anak laki-laki karena anak laki-laki dapat meneruskan garis keturunan 
keluarganya. (2) Pandangan orang tua terhadap nilai anak dari jumlah anak yaitu 
sebagian responden beranggapan bahwa jumlah anak dalam keluarga tidak begitu 
dipermasalahkan baik yang berasal dari suku Jawa, Minang dan Batak. (3) 
Pandangan orang tua terhadap nilai anak dari segi ekonomi yaitu anak dilihat dari 
segi ekonomi mempunyai nilai yang penting. Menurut responden anak dapat 
membantu perekonomian keluarganya dalam memenuhi kebutuhan keluarga baik 
itu anak laki-laki maupun anak perempuan dan dapat membantu pekerjaan 
orangtua di kebun.  

 


